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Abstrak

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat pada umumnya dan khususnya kelompok
Wanita Tani Manggarai adalah minimnya keterampilan dan pengetahuan untuk mengolah limbah menjadi
eco-enzyme sebagai pupuk organik dan pestisida. Salah satu limbah yang belum mendapatkan perhatian
untuk dikelola dengan baik adalah limbah pertanian. Limbah pertanian yang tidak diolah akan menjadi
sumber pencemaran lingkungan, sumber penyakit dan mengganggu kebersihan lingkungan. Oleh karana itu,
limbah pertanian perlu dikelola dengan baik sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan
masyarakat secara umum dan khususnya bagi petani. Tujuan kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat
ini adalah untuk melakukan edukasi dan pelatihan kepada Kelompok Wanita Tani Manggarai dalam
membuat eco-enzyme dari limbah pertanian sebagai pupuk organik dan pestisida nabati. Metode
pelaksanaan kegiatan yaitu sosialisasi, pelatihan dan pendampingan serta diskusi secara terbuka antara
pemateri dengan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelompok Wanita Tani Manggarai memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk membuat eco-enzyme dari limbnah pertanian sebagai pupuk organik
dan pestisida.

Kata Kunci: Eco-Enzyme, Limbah Pertanian, Pestisida Nabati, Pupuk Organik Cair

Abstract

The main problem faced by the community in general and especially the Manggarai Women Farmers
group is the lack of skills and knowledge to process waste into eco-enzymes such as organic fertilizers and
pesticides. Agricultural waste is one of the wastes that does not get attention to be managed properly.
Unprocessed agricultural waste will become a source of environmental pollution and disease and disrupt
ecological cleanliness. Therefore, agricultural waste needs to be managed properly to benefit the lives of the
community in general and especially for farmers. This community-based empowerment activity aims to
educate and train the Manggarai Women Farmers Group in making eco-enzymes from agricultural waste as
organic fertilizers and botanical pesticides. The method of implementing the activity is socialization, training,
mentoring, and open discussions between presenters and participants. The activity results show that the
Manggarai Women Farmers group has the knowledge and skills to make eco-enzymes from agricultural waste
as organic fertilizers and pesticides.

Keywords: Agricultural Waste, Botanical Pesticide, Eco-Enzyme, Liquid Organic Fertilizer

1. PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk dan pestisida kimia serta pengolahan lahan dengan menggunakan
pacul dan linggis merupakan masalah utama yang sering dihadapi oleh kelompok tani. Harga
pupuk dan pestisida kimia relatif mahal, sedangkan penggunaan pacul dan linggis
membutuhkan waktu yang lama, sehingga perlu alternatif penggunaan pupuk organik dan
pestisida nabati yang sumbernya berasal dari lingkungan petani mitra. Keberadaan lokasi
kelompok Wanita Tani Manggarai yang berdampingan dengan perumahan, memungkinkan
tersedianya limbah pertanian yang melimpah yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar
perumahan. Limbah tersebut biasanya hanya dibuang saja ke lingkungan sehingga berdampak
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negatatif terhadap kesehatan dan lingkungan secara luas. Menurut Saputro dkk (2014), bahwa
limbah organik yang tidak dimanfaatkan secara optimal akan merugikan kesehatan masyarakat
dan lingkungan sekitarnya jika tidak dikelola dengan baik. Padahal limbah pertanian tersebut jika
dikelola dengan baik maka dapat menghasilkan eco-enzyme yang dikonversi menjadi pupuk
organik dan pestisida nabati yang sifatnya ramah lingkungan. Hal ini diperkuat oleh Dinas
Pertanian & Pangan Kabupaten Jawa Tengah (2021), bahwa salah satu fungsi eco-enzyme adalah
sebagai pupuk dan pestisida alami.

Permasalahan limbah terdiri dari tiga bagian yaitu bagian hilir, proses dan hulu. Bagian
hilir terletak pada pembuangan limbah yang terus menerus meningkat. Bagian proses terletak
pada keterbatasan sumber daya dalam mengelola limbah, baik dari pemerintah maupun
masyaraka. Bagian hulu terletak pada masih kurang optimalnya sistem yang diterapkan dalam
pemrosesan akhir limbah. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan limbah yang baik untuk
menekan timbulnya pencemaran atau kerusakan lingkungan. Pengelolaan limbah merupakan
suatu kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan
dan penanganan limbah. Salah satu limbah yang tidak mendapatkan perhatian untuk dikelola
dengan baik adalah limbah pertanian. Menurut Wiswasta dkk (2016), bahwa limbah pertanian
yang tidak diolah akan menjadi sumber pencemaran lingkungan, sumber penyakit dan
menggangu kebersihan lingkungan. Oleh karana itu, limbah pertanian perlu dikelola dengan baik
sehingga dapat mmberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat secara umum dan petani pada
khususnya. Syamsu Alam dkk (2023), bahwa terdapat peningkatan masyarakat dalam memahami
konsep dan pembuatan bahan pembenah tanah menggunakan teknologi sederhana, serta
meningkatkan kualitas limbah pertanian menjadi produk yang bernilai ekonomi dan produk
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengatasi masalah lingkungan.
Hasil penelitian Hasid dkk (2020), bahwa pemberian pupuk organik dari ampas sagu mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. Begitpula hasil penelitian
Halim dkk (2020), bahwa aplikasi pupuk organik cari secara mandiri mampu meningkatkan
produksi tanaman kacang tanah.

Salah satu cara mengolah limbah pertanian adalah mengkoversinya menjadi eco-enzyme.
Eco-enzyme dipelopori oleh seorang pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand, Dr. Rosukon
Poompanvong. Menurut Nisawati & Yahya (2020); Sihite (2024), bahwa Eco-enzyme adalah
cairan yang dihasilkan dari fermentasi sampah organik yaitu kulit buah, sayur mayur, air dan gula
merah. Galintin dkk (2021), menyatakan bahwa cairan dari fermentasi sampah organik pada
umumnya berwarna coklat tua dan mempunyai aroma asam dan manis yang kuat. Menurut
Suprayogi dkk (2022), salah satu fungsi dari hasil fermentasi eco-enzyme antara lain adalah
sebagai pupuk. Selain itu, eco-enzyme juga mengandung asam asetat yang dapat menghancurkan
organisme, sehingga dapat digunakan sebagai insektisida dan pestisida Nazim & Meera (2017),
mampu membatasi logam berat dalam tanah, menambah pH tanah atau mengurangi keasaman
tanah, membunuh bakteri, mikroba, dan virus (Ramli & Jap, 2021). Hasil penelitian Susilowati
dkk (2021) menunjukkan bahwa eco-enzyme dapat digunakan sebagai pupuk organik karena
mengandung sejumlah enzim seperti tripsin, amilase, asam organik seperti asam asetat, dan
sejumlah mineral hara tanaman seperti N, P, dan K, serta mengandung bakteri yang berpotensi
sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama
dan penyakit tanaman. Eco- enzyme dapat meningkatkan total nitrogen dan bahan organik dalam
tanah, mendukung pertumbuhan mikroorganisme dan organisme tanah lain untuk memacu
proses dekomposisi sehingga eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan biopestisida
tanaman Tong & Liu (2020). Dengan demikian, maka eco-enzyme sangat berpotensi untuk
dikembangkan sebagai pupuk organik cair dan pestisida yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Pemanfaatan eco-enzyme sebagai pupuk organik sangat menjanjikan karena eco-
enzyme mangandung unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Hasil
penelitian Anik dkk (2023), menunjukkan bahwa eco-enzyme dari buah-buahan dan sayur-
sayuran mengandung C, N, P dan K dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Hal ini diperkuat oleh
Rangkuti dkk (2022), bahwa kombinasi eco-enzyme dengan bakteri fontosintetik dapat
memperkuat kandungan pupuk organik. Menurut Hermawan dkk (2023), bahwa eco-enzyme
yang terbuat dari limbah sayur-sayuran dapat digunakan sebagai alternatif pestisida sintetik.
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2. METODE

2.1. Sosialisasi

Sosialisasi mengenai pengelolaan sampah dinilai dapat membantu dalam mengubah
pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah. Selain itu, sosialisasi juga
dimaksudkan agar regulasi dan kebijakan pemerintah mengenai pengelolaan limbah dapat
sampai ke seluruh masyarakat di wilayah setempat. Kegiatan sosialisasi berlangsung selama 1
hari dan pelaksanaannya 1 minggu sebelum kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme. Dalam
mengubah kebiasaan masyarakat diperlukan keterlibatan dari semua pihak, salah satunya adalah
dukungan atau kebijakan pemerintah mengenai sampah (Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008). Kesadaran masyarakat terhadap kebijakan mengenai sampah, baik di daerah maupun
pusat, akan membantu dalam upaya pengelolaan masyarakat. Selain itu, terdapat program
kebijakan pengelolaan sampah dengan pendekatan berbasis 3R yang meliputi mengurangi
(reduce), menggunakan kembali (reuse), dan mendaur ulang sampah (recycle). Hal ini
seyogyanya dilakukan bersamaan dengan partisipasi masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Berkenaan dengan keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan program 3R diharapkan dapat membantu mengurangi timbunan sampah dan
mempermudah proses daur ulang sampah (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2019). Pada kegiatan sosialisasi, bersamaan pula dengan kegiatan untuk memberikan kesadaran
(Awareness) kepada kelompok Wanita Tani Manggarai terhadap manfaat limbah pertanian
sebagai eco-enzyme. Selanjutnya melibatkan partisipasi (Participating) aktif dari kelompok tani
untuk mengelolah limbah pertanian menjadi eco-enzyme dan pelembagaan (Institutionalization)
sebagai upaya membentuk kelompok tani gabungan atau gapoktan guna memperkuat jaringan
dengan pemerintah ataupun lembaga sosial seperti NonGoverment Organization (NGO).

2.2. Pelatihan

Tujuan dilakukannya pelatihan dan pendampingan kepada kelompok Wanita Tani
manggarai adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta secara langsung
memberdayakan Kelompok Wanita Tani Manggarai tentang pengeloaan limbah pertanian sebagai
eco-enzyme untuk menghasilkan pupuk organik dan pestisida. Sebelum kegiatan pelatihan
dilaksanakan, terlebih dahulu dengan membagikan handout yang berkaitan dengan materi (tata
cara pemanfaatan limbah pertanian sebagai eco-enzyme) dan penyampaian materi oleh tim
pelaksana kegiatan. Pada saat demontrasi, para anggota mitra diharapkan dapat mempraktekkan
juga cara pembuatan eco-enzyme yang berbahan baku limbah pertanian. Manfaat yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah pertama,sebagai wahana untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan khalayak sasaran dalam pengelolaan limbah pertanian,
kedua untuk memberikan alternatif pengeloaan limbah pertanian di sekitar Kelurahan Padaleu,
yang secara tidak langsung juga memberdayakan masyarakat untuk mengolah limbah pertanian
menjadi eco-enzyme. Peserta pelatihan adalah semua anggota kelompok Wanita Tani Manggarai,
perwakilan pemerintah kelurahan Padaleu, tokoh masyarakat serta tokoh pemuda. Kegiatan
pelatihan pembuatan eco-enzyme dilaksanakan selama 1 hari.

2.3. Penerapan Teknologi

Teknologi yang diterapkan dalam pembuatan eco-enzyme dari limbah pertanian mengacu
pada teknologi yang dikembangkan oleh Dr. Rasukon Poompanvong dari Thailand sebagai
penemu pertama eco-enzyme dengan mengolah sisa bahan dapur/sampah organik yang tidak
terpakai menjadi enzyme ramah lingkungan yang sangat bermanfaat. Produk ini dapat dibuat
dalam skala rumah tangga dengan memanfaatkan sisa-sisa sayur-sayuran dan buah-buahan serta
rempah-rempah yang masing-masing dibuat secara terpisah dalam ember plastik kedap udara.
Selanjutnya bahan-bahan tersebut dicampur dengan air dan gula aren menggunakan
perbandingan limbah pertanian: gula aren: air bersih: air cucian beras =3:1:9 : 1. Campuran
dimasukkan dalam ember plastik dan difermentasi secara anaerobik selama tiga bulan (Yong,
2021). Pengadukan dilakukan 1 minggu pertama dan dilanjutkan 1 kali setiap bulan selama 3
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bulan. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan eco-enzyme adalah selama 3 bulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan di Kelurahan Padaleu, Kecamatan Kambu Kota Kendari
yang merupakan lokasi usaha tani Kelompok Wanita Manggarai diikuti oleh masyarakat dengan
penuh antusias. Peserta kegiatan PKM adalah kelompok Wanita Tani Manggarai dan perwakilan
Pemerintah Kelurahan Padaleu melalui ketua RT 015. Isyu penting dalam penerapan sistem
pertanian organik dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai eco-enzyme untuk pupuk
organik dan pestisida nabati adalah terjaganya kesehatan dan kesuburan tanah secara fisik,
biologi dan kimia yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat secara umum, dan khususnya
petani. Selain itu, pertanian organik dapat mewujudkan masyarakat yang sehat, cerdas, kuat,
segar-bugar serta efek positif lainnya terhadap kesehatan tubuh, karena terhindar dari
mengkonsumsi produk pertanian yang mengandung residu pestisida.

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat pada umumnya untuk mengembangkan
pertanian organik berbasis eco-enzyme dari limbah pertanian adalah kurangnya pemahaman dan
penguasaan teknologi tentang cara pembuatan eco-enzyme sebagai pupuk organik dan pestisida
nabati. Selain itu, masyarakat belum mengetahui bahan baku atau jenis-jenis limbah pertanian
untuk pembuatan eco-enzyme sebagai pupuk organik dan pestisida nabati. Dengan melalui
kegiatan ini, masyarakat memiliki keterampilan, pemahaman serta perubahan pola pikir dalam
melakukan kegiatan pertanian dengan berorientasi pada kesehatan keluarga melalui
pemanfaatan lahan pekarangan untuk menanam sayuran organik. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Ketua Wanita Tani Manggarai bahwa pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan
oleh Tim dosen dari Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo sangat bermanfaat bagi
masyarakatnya dalam memahami pembuatan eco-enzyme dari limbah pertanian sebagai pupuk
organik dan pestisida serta manfaatnya bagi kesehatan dan kesuburan tanah serta produk
pertanian yang dihasilkan.

Anggota kelompok Wanita Manggarai sangat antusias dalam mengikuti semua tahapan
kegiatan PKM, khusunya ketika mendengarkan pemaparan materi dari tim PKM berkaitan dengan
pentingnya pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan pembuatan eco-enzyme untuk pupuk
organik dan pestisida, pentingnya hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran dan buah-buaahan
serta hasil pertanian lainnya yang bebas dari pestisida kimia serta penggunaan pupuk organik
(Gambar 1).

(b)

Gambar 1. Penyampaian Materi dari Tim Pelaksana Kegiatan (a), Peserta sedang Menyimak
Materi Kegiatan (b)

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah, biasanya berupa pupuk. Pupuk
merupakan bahan alami yang ditambahkan pada tanah supaya kesuburan tanah dapat meningkat.
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam yaitu dari sisa-sisa organisme hidup baik sisa
tanaman maupun sisa hewan yang mengandung unsur-unsur hara baik makro maupun mikro
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yang yang dibutuhkan oleh tumbuhan supaya dapat tumbuh dengan subur. Pupuk organik terbuat
dari bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, diombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi
unsur-usur yang dapat digunakan oleh tanaman, tanpa mencemari tanah dan air.

Pupuk organik dapat berupa pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk cair biasanya berupa
saringan dari pupuk padat. Pupuk cair ini dimaksudkan agar penggunannya lebih mudah, tidak
mengandung kotoran, dan sekaligus menjaga kelembaban tanah. Pupuk padat dapat berupa
pupuk hijau, pupuk serasah, kompos, maupun pupuk kandang. Kesemuanya akan berpengaruh
positif terhadap tanah jika pemberiannya ke tanah setelah pupuk.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah masyarakat
mempunyai kepedulian terhadap kesehatan keluarga yang ditandai dengan berubahnya pola pikir
dan aktivitas pertanian dengan memanfaatkan eco-enzyme dari limbah pertanian yang berasal
dari rumah tangga dan sekitar pemukiman sebagai pupuk organik dan pestisida. Pembuatan eco-
enzyme diikuti oleh semua anggota kelompok Wanita Tani Manggarai yang membudidayakan
berbagai jenis tanaman sayur-sayuran seperti sawi, pak choy, bayam, kacang panjang, terong
serta tomat. Anggota kelompok Wanita Tani Manggarai tersebut sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian pada masyarakat, hal ini terjadi karena
banyaknya informasi yang didapat oleh petani dari tim pelaksana PKM dari Fakultas Pertanian
Universitas Halu Oleo. Dengan demikian, maka terjadi transformasi ilmu dan teknologi tentang
pembuatan eco-enzyme dari limbah pertanian sebagai pupuk organik dan pestisida nabati dari
tim pengabdian pada masyarakat ke masyarakat petani secara luas yang berdampak pada
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan atau jangka panjang (Gambar 2).

(b)

Gambar 2. Suasana Pembuatan Eco-Enzyme (a, b)

Dalam kegiatan pertanian yang dilakukan oleh petani sebelum adanya kegiatan
penyuluhan dan pendampingan, petani selalu ketergantungan terhadap pupuk kimia, sehingga
biaya yang dikeluarkan relatif sangat tinggi, sementara di sekeliling petani banyak sumber daya
yang bisa dikelola menjadi bahan baku pembuatan eco-enzyme untuk pupuk organik dan
pestisida nabati seperti limbah sayur-sayuran, limbah buah-buahan serta limbah rempah-
rempah. Konsep budidaya tanaman yang baik diawali dengan penggunaan bibit unggul dan
penggunaan pupuk sesuai dengan keperluan tanaman. Dengan demikian diharapkan tanaman
yang akan tumbuh mampu memberikan hasil maksimal pada petani dan secara global mampu
meningkatkan pendapat petani melalui harga jual yang tinggi dan berdaya saing tinggi di pasar
tradisional, nasional maupun pasar internasional.

Eco-enzyme yang telah difermentasi selama 3 bulan, selanjutanya dilakukan penyaringan
untuk memisahkan ampas dengan cairan (Gambar 3). Proses penyaringan dilakukan oleh
kelompok mitra dibantu oleh mahasiswa yang sebelumnya diarahkan oleh tim pelaksana
kegiatan. Keterlibtan kelompok mitra dalam melakukan penyaringan eco-enzyme sekaligus
sebagai sarana untuk mentransfer ilmu dan keterampilan, sehingga diharapkan kegiatan ini dapat
berlanjut. Keberlanjutan kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara mentransfer
keterampilan kepada anggota lain yang tidak hadir ataupun kepada kelompok tani yang lain,
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sehingga keterampilan dan pengetahuan dalam mengolah limbah pertanian menjadi eco-enzyme
untuk pupuk organik dan pestisida dapat terjadi secara luas pada Masyarakat yang berdampak
positif pada kesehatan serta lingkungan yang tidak tercemar oleh limbah pertanian.

Gambar 3. Penyaringan eco-enzyme (A), Penyerahan eco-enzyme pada Ketua Kelompok Wanita
Tani Manggarai (B)

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat memberikan manfaat kepada
kelompok Wanita Tani Manggarai maupun masyarakat secara umum di Kelurahan Padaleu,
Kecamatan Kambu, Kota Kendari. Kegiatan PKM ini sangat bermanfaat dalam mengubah perilaku
petani dari penggunaan pupuk kimia yang sangat intensif untuk beralih menggunakan eco-
enzyme dari limbah pertanian sebagai pupuk organik dan pestisida kimia secara bertahap dalam
rangka mewujudkan gerakan hidup sehat. Pada kegiatan PKM terjadi transformasi ilmu dan
teknologi tentang pembuatan eco-enzyme dari limbah pertanian sebagai pupuk organik dan
pestisida nabati dari tim PKM ke masyarakat petani secara luas yang ditandai dengan perubahan
pola pikir dan peningkatan pengetahuan serta keterampilan kelompok Wanita Tani Manggarai
dalam memanfaatkan limbah sebagai bahan pembuatan eco-enzyme untuk pupuk organik dan
pestisida. Tim PKM merekomendasikan agar pelaksanaan kegiatan PKM dapat dilakukan secara
berkesinambungan untuk membuat eco-enzyme dari limbah pertanian sebagai sabun pencuci
piring, pembersih lantai serta produk eco-enzyme lainnya yang ramah lingkungan.
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